BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan studi kritis dari seluruh uraian diatas terkait dengan penjelasan
tentang penafsiran kata “7//a Iblis”yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 34
dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan Tafsir al-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb menafsirkan kata “i//a Iblis”
dengan menyatakan bahwa iblis itu bukan jenis malaikat, melainkan hanya ada
bersama mereka pada waktu itu. Sedangkan al-Qurtubi didalam tafsirnya
menyatakan bahwa iblis adalah bagian dari malaikat. namanya adalah Azazil.
la merupakan malaikat yang mulia. Ketika ia durhaka kepada Allah maka
Allah murka kepadanya lalu melaknatinya, kemudian ia menjadi setan.

2. Dalam penafsirannya Sayyid Qutb dan al-Qurtubi memiliki kesamaan metode
penafsiran yaitu menggunakan metode tahlili dan sistematika keduanya
memakai mushafi. Sedangkan perbedaan keduanya antara lain terdapat di
corak dan generasi mufassir. Sayyid Qutb bercorak adabi Ijtima’i dan al-
Qurtubi bercorak figih selain itu perbedaan yang sangat menonjol pada
mereka adalah Sayyid Qutb termasuk ulama dari generasi mufassir
kontemporer, sedangkan al-Qurtubi merupakan seorang mufassir dari generasi
klasik.

3. Validitas atau yang paling mendekati kebenaran adalah pendapatnya Sayyid
Qutb hal ini dikuatkan dan didukung oleh penafsiran Quraish Shihab di dalam
tafsir al-Misbah yang mengatakan apakah asal-usul kejadian Iblis? Apakah ia
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dari jenis malaikat yang menurut informasi riwayat tercipta dari cahaya, atau
dari jenis jin yang menurut al-Qur’an tercipta dari api? al-Qur’an tegas
menyatakan bahwa: “Iblis dari jenis jin” (QS. al-Kahfi [18]:50).
B. Saran-Saran
Penelitian tentang Iblis menurut penafsiran Sayyid Qutb dan al-Qurtubi ini tentu saja
sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut, agar
dapat diraih pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan metode penafsiran, kajian
penafsiran dan lebih mendalam lagi untuk mengkaji latar belakang dan kecenderungan dalam
berfikir keduanya. Selain itu juga, penelitian perbandingan untuk menguji kebenaran hasil
penafsiran para mufassir, sehingga akan bermanfaat bagi tambahnya khazanah keilmuan di
bidang tafsir dan hadis.
Kemudian, untuk lebih giat lagi mengadakan kajian-kajian dengan menggali karya-
karya ulama salaf dengan harapan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam

penelitian ini dan bermanfaat bagi masyarakat.
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